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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengungkapan 
sustainability report terhadap kinerja keuangan perusahaan  yang terdaftar di 
Index Saham Syariah Indonesia.Variabel independen dalam penelitian ini adalah 
pengungkapan dimensi ekonomi, pengungkapan dimensi lingkungan, dan 
pengungkapan dimensi sosial.Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
kinerja keuangan perusahaan (return on asset). 
Populasi penelitian adalah perusahaan  yang terdaftar di Index Saham 
Syariah Indonesia yang mengungkapkan sustainability report selama tahun 2016-
2018 sesuai dengan standar GRI-G4 dengan 91 item. Sampel penelitian ini ada 39 
perusahaan dengan 3 tahun pengamatan.Metode pengambilan data yang 
digunakan adalah metode dokumentasi analisis isi laporan keberlanjutan dan 
laporan keuangan tahunan perusahaan.Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik analisis regresi berganda. 
Hasil dalam penelitian secara parsial menunjukkan bahwa pengungkapan 
sustainability reportdalam  dimensi ekonomi, dimensi lingkungan dan dimensi 
sosial berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuanganperusahaanreturn on 
assetditolak. Hasil penelitian secara simultan menunjukkan bahwa pengungkapan 
sustainability reportdalam  dimensi ekonomi, dimensi lingkungan dan dimensi 
sosial berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaanreturn on 
assetditolak.  
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A. Penegasan Judul 
Judul merupakan gambaran utama permasalahan pada suatu 
penelitian karya ilmiah, skripsi ini berjudul “Pengaruh Pengungkapan 
Sustainability Report Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 
(Studi Empiris pada Perusahaan yang Terdaftar di Index Saham 
Syariah Indonesia Tahun 2016-2018)”. Sebelum penulis menguraikan 
pembahasan lebih lanjut, terlebih dahulu akan dijelaskan istilah dalam 
skripsi ini untuk menghindari kekeliruan bagi pembaca. Adanya 
pembatasan terhadap arti kalimat dalam skripsi ini dengan harapan 
memperoleh gambaran yang jelas dari makna yang dimaksud. 
1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, 








3. Sustainability Report adalah praktik dalam mengukur dan 
mengungkapkan aktivitas perusahaan sebagai tanggung jawab 
                                                             
1
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Gramedia,2001), h. 1045. 
2
Suharno, Ana Retno Ningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Semarang: Balai 
Pusat, 2014), h. 21. 
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kepada seluruh stakeholders mengenai kinerja organisasi dalam 
mewujudkan tujuan pembangunan berkelanjutan.
3
 
4. Kinerja Keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 
melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 




5. Perusahaan adalah suatu organisasi yang didirikan seorang atau 
sekelompok orang atau badan lain yang kegiatannya adalah 




Jadi yang dimaksud dengan judul penelitian ini merupakan suatu 
upaya untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh sustainability report 
terhadap kinerja keuangan perusahaan yang terdaftar  di Index Saham 
Syariah Indonesia (ISSI). 
B. Alasan Memilih Judul 
Ada beberapa alasan yang melatarbelakangi sehingga penelitian 
dilakukan yaitu: 
1. Alasan Subjektif 
Bagi penulis banyak referensi pendukung dari skripsi yang akan 
diteliti ini sehingga mempermudah penulis untuk menyelesaikan 
skripsi ini. Selain itu juga terdapat perbedaan hasil dari peneliti-
                                                             
3
 https://dosen.perbanas.id/sustainability-report/ diakses pada 19 Maret 2019. 
4
Irham fahmi, Analisis Laporan Keuangan, (Bandung: Alfabeta, 2012), h.239. 
5
Muhammad Nuh dan Suhajar Wiyoto, Accounting Principles, (Jakarta Pusat: Lentera 
Ilmu, 2011), h. 3. 
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peneliti lain sehingga bagi penulis perlu melakukan penelitian 
lanjutan. Selain itu, tema yang penulis ajukan sesuai dengan jurusan 
yang penulis ambil di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 
Raden Intan Lampung. 
2. Alasan Objektif 
Sustainability Report adalah praktik dalam mengukur dan 
mengungkapkan aktivitas perusahaan sebagai tanggung jawab 
kepada seluruh stakeholders mengenai kinerja organisasi dalam 
mewujudkan tujuan pembangunan berkelanjutan. Fenomena yang 
terjadi di Indonesia saat ini adalah jumlah perusahaan yang 
mengungkapkan sustainability report mengalami peningkatan setiap 
tahun berawal hanya 7 perusahaan pada tahun 2005 meningkat 
hingga 56 perusahaan pada tahun 2018. Pada hal pengungkapan 
sustainability report di Indonesia masih bersifat sukarela. 
Ketertarikan ini dikarenakan dalam pengungkapan sustainability 
report memiliki peran dan berpengaruh besar terhadap kinerja 
perusahaan yang menjadi media untuk menginformasikan kepada 
seluruh stakeholder. Tetapi perusahaan yang terdaftar di ISSI 
berbeda, karena pengungkapan sustainability report bagi perusahaan 
tidak menjadi nilai tambah pada perusahaan. Sehingga perusahaan 
yang ada di ISSI berjumlah 399 perusahaan yang mengungkapkan 




C. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan pasar modal syariah yang begitu cepat membuat 
perusahaan-perusahaan yang masuk Indeks Saham Syariah Indonesia 
diekspektasikan untuk menyajikan suatu dimensi religi dalam 
pengungkapan laporan tahunan dalam rangka memberikan manfaat bagi 
pemangku kepentingan. Dengan demikian, dibutuhkan guideline untuk 
mengukur sejauh mana perusahaan-perusahaan yang masuk Indeks 
Saham Syariah Indonesia membuat laporan tahunan dengan menyajikan 
pemenuhan kewajiban perusahaan yang sesuai dengan syariah. 
Sebuah perusahaan dibangun dengan tujuan untuk mendapatkan 
pengembalian yang memuaskan atas dana yang diinvestasikan di 
dalamnya dan mampu untuk terus bertahan dengan kondisi keuangan 
yang terus membaik. Hal ini perusahaan harus mempunyai kondisi  
keuangan yang baik agar tujuannya dapat tercapai dengan maksimal.
6
 
Perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik akan dapat terus 
bertahan hidup, namun perusahaan dengan  kinerja keuangan yang 
buruk akan mengalami penurunan secara perlahan dan akan mati. Maka 
dari itu berdasarkan pernyataan tersebut banyak perusahaan yang 
berlomba-lomba untuk meningkatkan kinerja keuangan yang sempurna. 
Kinerja perusahaan dapat tercermin dari beberapa hal, 
menyebutkan pengukuran kinerja keuangan dilakukan dengan 
memperhatikan beberapa aspek yaitu likuiditas, solvabilitas dan 
                                                             
6
Nofianto Eko, Agustina, Linda, “Analisis Pengaruh Sustainibility Report Terhadap 
Kinerja Keuangan Perusahaan”. Accounting Analysis Journal, Vol. 3 (Agustus 2014), h. 344. 
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profitabilitas. Profitabilitas dapat dijadikan pengukuran kinerja 
keuangan yang baik karena mencerminkan kemampuan sebuah 
perusahaan dalam memperoleh keuntungan.
7
 
Dalam penelitian ini menggunakan rasio profitabilitas dengan 
proyeksi return on assets karena rasio ini memberikan gambaran 
kepada investor bahwa kemampuan manajemen dapat diandalkan untuk 
menarik keuntungan dari aset dan proyeksi yang akan dipilih. Return 
On Assets (ROA) juga memberikan garis pandang yang baik ke margin 
bersih peputaran aset.   
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tinggi atau rendahnya 
kinerja sebuah perusahaan, yaitu konsentrasi atau tidak konsentrasinya 
kepemilikan, memanipulasi laba dan tingkat pengungkapan. 
Pengungkapan sangat diperlukan oleh perusahaan untuk 
menginformasikan keadaan didalam sebuah perusahaan kepada para 
pemangku kepentingan.
8
 Salah satu pengungkapan yang dapat 
dilakukan oleh perusahaan adalah Sustainabilty Report. Sustainablity 
Report  adalah praktik dalam mengukur dan mengungkapkan aktivitas 
perusahaan sebagai tanggung jawab kepada seluruh stakeholders 
                                                             
7
Nofianto Eko, Agustina Linda, “Analisis Pengaruh Sustainibility Report Terhadap 
Kinerja Keuangan Perusahaan”. Accunting Analysis Jurnal, Vol. 3 No. 3 (Agustus 2014), h. 
344. 
8
Hastuti, Theressia Dwi, “ Hubungan Antara Good Corporate dengan Kinerja 
Keuangan (Studi Kasus pada Perusahaan yang Listing di Bursa Efek Jakarta)”, Simposium 
Nasional Akuntansi VIII,( 15-16 September 2005), h. 239. 
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Sustainability Report bagi perusahaan merupakan publikasi 
informasi yang mencerminkan kinerja organisasi dalam dimensi 
ekonomi, sosial dan lingkungan yang dapat menjadi media bagi 
perusahaan untuk menginformasikan kinerja organisasi kepada seluruh 
pemangku kepentingan (Stakeholder). Bagi perusahaan pengungkapan 
sustainability report menjadi hal yang sangat penting. Hal ini 




Sustainibility report memukinkan perusahaan untuk 
mempertimbangkan dampaknya terhadap berbagai isu-isu kerusakan 
alam yang memungkinkan mereka untuk lebih teransparan mengenai 
resiko dan peluang yang mereka hadapi. Selain meningkatnya 
kesadaran global dan kampanye pembangunan berkelanjutan, tren 
pelaporan kebelanjutan yang terus meningkat. 
Beberapa stakeholder penting yang dapat membantu perusahaan 
untuk mencapai keuntungan maksimal serta tetap bertahan hingga saat 
ini adalah masyarakat atau konsumen. Tampa adanya masyarakat atau 
konsumen, tentu produk yang ditawarkan oleh perusahaan tidak akan 
laku terjual sehingga menyebabkan kebangkrutan bagi perusahaan itu 
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sendiri. Masyarakat atau konsumen dapat dikatakan sebagai pengendali 
perusahaan. Maksutnya masyarakat atau konsumen itu sendiri yang 
dapat menentukan sebuah perusahaan akan mengalami kebangkrutan 
atau tidak. Ketika stakeholder mengendalikan sumber ekonomi yang 
penting bagi perusahaan, maka perusahaan akan beraksi dengan cara 
memuaskan keinginan stakeholder.
11
 Dalam hal ini, perusahaan harus 
pandai menarik hati konsumen maupun calon konsumen agar tujuan 
utama perusahaan dapat tercapai, yaitu mencapai profit, yang maksimal 
dan bertahan ditengah persaingan bisnis yang semakain ketat. 
Supaya para pelaku bisnis bisa, maka tercipta konsep Corporate 
Social Responsibility (CSR) yang bisa disebut dengan tanggung jawab 
sosial dari pihak perusahaan. Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 40 Tahun 2007 tentang “ Perseroan Terbataskan menyatakan 
bahwa tanggung jawab sosial dan lingkungan adalah komitmen 
Perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi 
berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan 
yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, komunitas setempat, 
maupun masyarakat pada umumnya”. 
Fenomena yang terjadi di Indonesia saat ini adalah jumlah 
perusahaan yang mengungkapan sustainability report mengalami 
peningkatan setiap tahun. Berdasarkan pengungkapan sustainability 
report di Indonesia yang berawal hanya 7 perusahaan pada tahun 2005 
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meningkat hingga 56 perusahaan pada tahun 2018. Pada hal 
pengungkapan sustainability report di Indonesia masih bersifat 
sukarela. Hal ini member pengertian bahwa perusahaan sudah memiliki 
kepedulian yang lebih terkait dengan berkelanjutan dibidang ekonomi, 
sosial, maupun  lingkungan. 
Perusahaan yang mengungkapkan sustainability report ingin 
menunjukan komitmen perusahaan terhadap isu-isu sosial dan 
lingkungan kepada Stakeholder serta menunjukan transparansi dan 
mendapatkan umpan balik pada kinerja perusahaan dalam menanggapi 
tuntutan informasi dari stakeholder. 
Di Indonesia, publikasi sustainability report sudah mulai 
menjadi tren dan sangat menarik untuk diteliti. Selain itu, menguatnya 
tuntutan stakeholders mendorong perusahaan untuk memberikan 
informasi yang transparan, akuntabel, dan praktik tata kelola 
perusahaan yang baik. 
Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan terkait 
sustainability report sebagian besar hanya berfokus untuk melihat 
dampak sustainability report terhadap kinerja keuangan seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Josua Trigan dan Hatane Semuel, 
mengungkapkan bahwa dimensi ekonomi dari Sustainability Report 
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Serta dimensi lingkungan 




Lain halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Nofianto 
dan Agustina menyatakan economis performance disclosure, 
environmental performance disclosure, dan social performance 
disclosure tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa secara 
bersama-sama Sustainability Report tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
Dari penjelasan di atas, maksud dalam judul ini adalah 
penyelidikan secara terperinci untuk melihat “Pengaruh 
Pengungkapan Sustainability Report Terhadap Kinerja Keuangan 
Perusahaan (Studi Empiris pada Perusahaan yang Terdaftar di 
Index Saham Syariah Indonesia Tahun 2016-2018 )”. 
D. Batasan Masalah 
Untuk memperjelas ruang lingkup masalah yang akan dibahas 
dan agar penelitian dilaksanakan secara fokus maka terdapat batasan 
masalah dalam penelitian ini, yakni sebagai berikut: 
1. Penelitian ini berkaitan dengan sustainability report suatu 
perusahaan. Dimana sustainability report  dalam penelitian ini 
sebagai variabel independen (X), dengan menggunakan data dari 
laporan sustainability report yang terdapat pada website perusahaan 
di Index Saham Syariah Indonesia dari tahun 2016-2018.  
2. Kinerja keuangan perusahaan yang terdaftar di Index Saham 
Syariah Indonesia sebagai variabel dependen (Y), sebagaimana 
10 
 
pada tiori kinerja keuanagan terdapat rasio profitabilitas dalam 
penelitian ini menggunakan  rasio Return On Asset (ROA). 
E. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah pengaruh pengungkapan sustainability report dimensi 
ekonomi berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan pada 
perusahaan yang terdaftar di Index Saham Syariah Indonesia? 
2. Apakah pengaruh pengungkapan sustainability report dimensi 
lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 
pada perusahaan yang terdaftar di Index Saham Syariah Indonesia? 
3. Apakah pengaruh pengungkapan sustainability report dimensi 
sosial  berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan pada 
perusahaan yang terdaftar di Index Saham Syariah Indonesia? 
4. Apakah pengaruh pengungkapan sustainability report dimensi 
ekonomi, lingkungan dan sosial secara simultan berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan perusahaan pada perusahaan yang 
terdaftar di Index Saham Syariah Indonesia? 
F. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan diatas, 
penelitian ini bertujuan untuk:  
1. Untuk melihat apakah pengaruh pengungkapan sustainability 
report dimensi ekonomi berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
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perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di Index Saham Syariah 
Indonesia. 
2. Untuk melihat apakah pengaruh pengungkapan sustainability 
report dimensi lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di Index Saham Syariah 
Indonesia. 
3. Untuk melihat apakah pengaruh pengungkapan sustainability 
report dimensi sosial berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di Index Saham Syariah 
Indonesia. 
4. Untuk melihat apakah pengaruh pengungkapan sustainability 
report dimensi ekonomi, lingkungan dan sosial secara simultan 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan pada 
perusahaan yang terdaftar di Index Saham Syariah Indonesia. 
G. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberi 
manfaat sebagai berikut: 
1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
sumber pemikiran untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan. 
2. Secara ilmiah penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
pemikiran bagi pengembang ilmu akuntansi syariah pada umunya 
dan pada khususnya pada rasio-rasio yang ada pada laporan 
keuangan syariah.  
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3. Bagi perusahaan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan 
serta ajakan untuk melaksanakan kewajiban berpa tanggung jawab 
terhadap lingkungan dan sosial. 
4. Bagi pemeritah penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan yang 
dapat digunakan sebagai informasi ataupun wacana mengingat 
masih lemahnya kesadaran perusahaan di Indonesia terhadap 
pertanggungjawaban, khususnya lingkungan dan sosial.  
5. Sehingga pemerintah dapat memperoleh tolak ukur untuk 
menentukan kebijakan yang tepat bagi perusahaan dana dapat 
mengatur pelaksanaan sustainability reporting bagi perusahaan-

















A. Tinjauan  Pustaka  
1. Teori Stakeholder 
Stakeholder theory merupakan salah satu teori utama yang 
banyak digunakan untuk mendasar penelitian tentang sustainability 
report. Teori stakeholder pada dasarnya adalah suatu teori yang 
menggambarkan kepada pihak mana saja perusahaan yang 
melakukan pertanggung jawaban terhadap sosial dan lingkungan. 
Stakeholder theory memperuas tanggung jawab organisasi kepada 




Berdasarkan pada teori stakeholder, manajemen suatu 
perusahaan diharapkan untuk selalu melakukan aktivitas yang 
dianggap pentik oleh stakeholder dan harus selalu melaporkan 
kegiatan mereka kepada stakeholder. 
Teori stakeholder mengatakan suatu perusahaan bukan entitas 
yang hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri namun harus 
memberikan manfaat bagi sumber-sumber ekonomi yang digunakan 
dalam operasional suatu perusahaan. Maka dari itu, kekuatan 
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2. Shariah Enterprise Theory  
Shariah enterprise theory yaitu teori yang telah diinternalisasi 
dengan nilai-nilai Islam. Konsep enterprise theory mengakui 
adanya pertanggungjawaban, tidak hanya kepada pemilik 
perusahaan saja melaikan kepada kelompok stackholder yang lebih 
luas.
 14
 Teori ini selain sarat dengan nilai-nilai kapitalisme, dalam 
teori tersebut juga mencakup nilai-nilai syariah yaitu keadilan, 
rahmatan lil alamin, dan maslahah karena keduanya 
mengutamakan kesejahteraan bagi kepentingan semua stakeholder-
nya, tidak hanya kepentingan para pemegang saham (shareholder) 
saja.  
Teori ini juga menjelaskan akuntansi syariah tidak saja sebagai 
bentuk akuntabilitas manajemen terhadap pemilik (stackholders), 
tetapi juga sebagai akuntabilitas kepada stakeholders dan Allah 
SWT.
15
 Dalam pandangan shariah enterprise theory, distribusi 
kekayaan atau nilai tambah tidak hanya berlaku pada para partisipan 
yang terkait langsung atau partisipan yang memberikan kontribusi 
kepada operasi perusahaan, seperti: pemegang saham, kreditor, 
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karyawan, dan pemerintah tetapi pihak lain yang tidak terkait 
langsung dengan bisnis yang dilakukan perusahaan atau pihak yang 
tidak memberikan kontribusi keuangan dan skill. Artinya cakupan 
akuntansi dalam shariah enterprise theory tidak terbatas kepada 
pihak yang terkait langsung dalam proses penciptaan nilai tambah, 
tetapi juga pihak lain yang tidak terkait langsung. Pemahaman ini 
tentu saja membawa perubahan penting dalam pandangan 
enterprise theory yang meletakkan premisnya untuk 
mendistribusikan kekayaan berdasarkan kontribusi para partisipan, 
yaitu partisipan yang memberikan kontribusi keuangan atau 
keterampilan. Oleh karena itu, dalam shariah enterprise theory akan 
membawa kemaslahatan bagi stockholders, stakeholders, 
masyarakat dan lingkungan tanpa meninggalkan kewajiban sebagai 
manifestasi ibadah kepada Allah SWT.
16
 
3. Teori Legitimasi 
Legitimasi adalah pengakuan akan legalitas sesuatu. Teori 
legitimasi menegaskan bahwa perusahaan terus berupaya untuk 
memastikan bahwa perusahaan beroperasi dalam bingkai dan norma 
yang ada dalam masyarakat atau lingkungan perusahaan, dimana 
mereka berusaha memastikan bahwa aktifitas perusahaan diterima 
oleh pihak luar sebagai suatu yang sah.
17
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Teori legitimasi mendorong perusahaan untuk meyakinkan 
bahwa aktivitas dan kinerjanya dapat diterima oleh masyarakat. 
Laporan aktivitas tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan 
yang dituangkan dalam sustainability report dapat digunakan oleh 
perusahaan untuk membuktikan bahwa perusahaan telah 
menjalankan tanggung jawab sosial dan lingkungan sesuai dengan 
norma yang berlaku. Hal ini sebagai upaya agar keberadaan 
organisasi dapat diterima oleh masyarakat. Legitimasi dari 
masyarakat adalah sumber daya operasional yang paling penting 




B. Konsep Sustainibility Report 
1. Sustainibility Report  
Undang-undang No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 
pasal 74 menjelaskan bahwa perseroan yang kegiatan usahanya 
dibidang dan berkaitan dengan sumber daya alam wajib 
melaksanakan tanggung jawab soaial dan lingkungan sekitar. 
Laporan kebelanjutan adalah praktik dalam mengukur dan 
mengungkapkan aktivitas perusahaan sebagai tanggung jawab 
kepada seluruh stakeholders mengenai kinerja organisasi dalam 
mewujudkan tujuan pembangunan berkelanjutan.
19
 Sustainibility 
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report sebagai bukti bahwa telah adanya perjanjian dari pihak 
perusahaan terhadap lingkungan sosialnya yang dapat dinilai 
hasilnya oleh para pihak yang membutuhkan informasi tersebut. 
Selain itu, sustanibility report adalah salah satu instrumen yang 
dapat dipergunakan oleh suatu perusahaan baik pemerintah 
maupun perusahaan dalam berdialog dengan warga Negara 
ataupun stakeholder sebagai salah satu upaya penerapan 
pendidikan pembangunan berkelanjutan. Oleh karenanya 
penyusunan sustainability report pada saat sekarang ini 
menempati posisi yang sama pentingnya dengan pengungkapan 
informasi seperti yang diungkapkan dalam laporan keuangan. 
Laporan keberlanjutan dapat menjadi platform untuk 
menyampaikan kinerja ekonomi, lingkungan, sosial dan tata kelola 
organisasi, yang menunjukan dampak yang positif dan negatif. 
Aspek yang dianggap sangat penting bagi organisasi, terkait 
dengan harapan dan kepentingan para pemangku kepentingan, 
mendukung pelaporan keberlanjutan. Pemangku kepentingan 
dapat mencakup mereka yang berinvestasi pada organisasi serta 
mereka yang memiliki hubungan lain dengan organisasi. Laporan 
keberlanjutan membantu organisasi untuk menetapkan tujuan, 
mengukur kinerja dan mengelolah perusahaan. 
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Sustainibility Report harus sesuai dengan prinsip-prinsip yang 
sudah ditetapkan oleh Global Reporting Index (GRI). Prinsip-
prinsip yang harus dipenuhi antara lain, yaitu: 
1. Keseimbangan  
Laporan tersebut harus mencerminkan aspek-aspek 
positif dan negatif dari kinerja perusahaan untuk memukinkan 
melakukan asesmen yang beralasan atas kinerja perusahaan 
secara keseluruhan. Keseluruhan penyajian konten laporan 
harus memberikan gambaran yang objektif mengenai kinerja 
perusahaan. 
2. Komporabilitas  
Informasi yang dilaporan harus disajikan dengan cara 
yang memungkinkan pemangku kepentingan untuk 
menganalisis perubahan dalam kinerja perusahaan dari waktu 
ke waktu, dan dapat mendukung analisis relatif terhadapat 
perusahaan lain. Komparabilitas diperlukan untuk 
mengevaluasi kinerja. Pemangku kepentingan yang 
menggunakan laporan tersebut harus dapat membandingkan 
informasi yang dilaporkan mengenai kinerja ekonomi, 
lingkungan, dan sosial terhadap kinerja masa lalu perusahaan 





3. Akurat  
Informasi yang dilaporkan harus cukup akurat dan 
terperinci bagi para pemangku kepentingan untuk dapat 
menilai kinerja perusahaan. Respon terhadap topik ekonomi, 
lingkungan, dan sosial dan indikator dapat dinyatakan dengan 
cara yang berbeda, mulai dari tanggapan kualitatif hingga 
pengukuran kuantitatif yang terperinci. Karakteristik yang 
menentukan akurasi bervariasi sesuai dengan sifat informasi 
dan pengguna informasi.  
4. Ketepatan Waktu  
Pelaporan terjadi pada jadwal teratur dan informasi 
tersedia tepat waktu bagi pemangku kepentingan untuk 
membuat keputusan berdasarkan informasi yang tepat. 
Manfaat informasi terkait erat dengan kapan informasi 
tersebut disajikan kepada para pemangku kepentingan 
sehingga mereka dapat mengintegrasikannya secara efektif 
dalam pengambilan keputusan. Waktu penerbitan mengacu 
pada keteraturan pelaporan serta kedekatannya dengan 
peristiwa aktual yang dijelaskan dalam laporan. 
5. Kejelasan  
Informasi harus tersedia dengan cara yang dapat 
dimengerti dan dapat diakses oleh pemangku kepentingan 
yang menggunakan laporan tersebut. Laporan harus 
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menyajikan informasi dengan cara yang dapat dimengerti, 
dapat diakses, dan dapat digunakan oleh para pemangku 
kepentingan organisasi (baik dalam bentuk cetak maupun 
melalui saluran lain) 
6. Keandalan  
Organisasi harus mengumpulkan, mencatat, menyusun, 
menganalisis, dan mengungkapkan informasi serta proses 
yang digunakan untuk menyiapkan laporan agar dapat diuji, 
dan hal itu akan menentukan kualitas serta materialitas 
informasi.
 
 Informasi dan data yang dimasukkan ke dalam 
laporan harus didukung oleh pengendalian internal atau 




Menurut GRI-G4 bahwa pengungkapan sustainability 
report di bagi menjadi 3 dimensi yaitu: 
1. Ekonomi  
Berkaitan dengan dampak organisasi terhadap 
keadaan ekonomi bagi pemangku kepentingannya, dan 
terhadap sistem ekonomi di tingkat lokal, nasional, dan 
global. 
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2. Lingkungan  
Dimensi lingkungan dari kebelanjutan berkaitan 
dengan dampak organisasi pada sistem alam yang hidup 
dan tidak hidup, termasuk tanah, udara, air dan 
ekosistem. Katagori lingkungan meliputi dampak yang 
terkait dengan inputn (seperti energy dan air) dan ouput 
(seperti, emisi, efluen dan limbah). Termasuk juga 
keaneka ragaman hayati, transportasi dan dampak yang 
berkaitan dengan produk dan jasa, serta kepatuhan dan 
biaya lingkungan. 
3. Sosial 
Dimensi keberlanjutan sosial membahas dampak 
yang dimiliki organisasi terhadap sistem sosial dimana 
organisasi beroprasi. 
Pada dimensi sosial terbagi menjadi 4 bagian 
yaitu: 
a. Praktek ketenagakerjaan dan kenyamanan  
berkerja 
Indokator praktik ketenaga kerjaan dan 
kenyamanan berkerja meliputi lapangan pekerjaan, 
kondisi pekerja (jumlah, komposisi gender, perkerjaan 
puma waktu dan paru waktu). Relasi buruh dengan 
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja, pelatihan, 
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pendidikan, pengembangan karyawan, serta 
keberagaman dan peluang. 
b. Hak asasi manusia 
Indikator kinerja hak asasi manusia menentukan 
bahwa organisasi harus selalu memperhatikan 
kepentingan pemegang saham dan pemangku 
kepentingan lainnya dengan memperhatikan asas 
kesetaraan yang meliputi praktek investasi dan 
pengadaan, praktik manajemen, penerapan perinsip non 
diskriminasi, kebebasan mengikuti perkumpulan, tenaga 
kerja anak, pemaksaan untuk berkerja, praktik 
pendisiplinan, praktik pengamanan, dan hak-hak 
masyarakat adat. 
c. Masyarakat 
Indikator kinerja masyarakat memperhatikan 
dampak organisasi terhadap masyarakat dimana mereka 
beroperasi, dan reaksi dari institusi sosial kaitannya 
dengan kepedulian dan pengelolaan isu-isu seperti 
komunitas, korupsi, kebijakan publik, serta perilaku anti 






d. Tanggung jawab atas produk 
Indikator kinerja tanggung jawab atas produk 
mencakup aspek seperti kesehatan keselamatan dari 
pengguna produk dan pelanggan. 
Manfaat yang didapat dari sustainability report yaitu: 
1. Memberikan informasi kepada  stakeholder 
(pemegang saham, anggota komunitas lokal, 
pemerintah) dan meningkatkan prospek 
perusahaan, serta membantu mewujudkan 
transparansi. 
2. Membantu membangun reputasi sebagai alat 
yang memberikan kontribusi untuk 
meningkatkan brand value, market share, dan 
loyalitas konsumen jangka panjang. 
3. Menjadi cerminan bagaimana perusahaan dalam 
mengelola risikonya. 
4. Digunakan sebagai stimulasi leadership thinking 
dan performance yang didukung dengan 
semangat kompetisi. 
5. Mengembangkan dan menfasilitasi 
pengimplementasian sistem manajemen yang 
lebih baik dalam mengelola dampak lingkungan, 
ekonomi, dan sosial. 
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6. Mencerminkan secara langsung kemampuan dan 
kesiapan perusahaan untuk memenuhi keinginan 
pemegang saham untuk jangka panjang. 
7. Membantu membangun ketertarikan para 
pemengang saham dengan visi jangka panjang 
dan membanntu mendemonstrasikan bagimana 
meninggatkan nilai perusahaan yang terkait 
dengan isu sosial dan lingkungan. 
C. Kinerja Keuangan  
Kinerja  keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 
melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan dengan baik dan 
benar.
21
 Laporan kinerja keuangan digunakan untuk menggambarkan 
kondisi keuangan dimasa lalu dan digunakan untuk memprediksi 
keuangan dimasa yang akan datang.
22
 Kinerja keuangan digunakan 
manajemen sebagai salah satu pedoman untuk mengelola sumber daya 
data. Kenerja keuangan merefleksikan kinerja fundamental perusahaan 
yang akan diukur menggunakan data yang berasal dari laporan 
keuangan.  
Dalam penelitian ini penilaian kinerja keuangan dapat diukur 
menggunakan analisis laporan keuangan, hal tersebut yang mendasari 
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analisis laporan keuangan sebagai pertimbangan untuk memberikan 
informasi kepada pengguna laporan keuangan supaya dapat digunakan 
dalam pemberian keputusan yang lebih terperinci. Melalui analisis 
laporan keuangan dapat dilakukan penilaian atas kemampuan 
perusahaan memenuhi semua kegiatan operasional perusahaan.
23
 
D. Laporan Keuangan 
1. Pengertian Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan akhir dari serangkaian proses 
pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi bisnis. Laporan 
keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang 
dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data 
keuangan atau aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan. Dengan kata lain, laporan keuangan ini berfungsi 
sebagai alat informasi yang berkepentingan, yang menunjukkan 
kondisi kesehatan keuangan perusahaan dan kinerja perusahaan.
24
 




a. Laporan Laba Rugi 
 Laporan laba rugi menyajikan pendapatan dan beban 
untuk mengetahui selisih lebih pendaptan terhadap beban 
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yang terjadi. Laporan laba rugi  merupakan ukuran kerja 
perusahaan  yang juga merupakan dasar bagi ukuran yang 
lain seperti investasi atau penghasilan per saham. 
b. Laporan Perubahan Ekuitas 
 Perubahan ekuitas menyajiakan perubahan dalam ekuitas 
pemilik untuk suatu waktu tertentu. Laporan perubahan 
ekuitas menggambarkan peningkatan atau penurunan aset 
neto atau kekayaan selama periode bersangkutan. 
c. Laporan Posisi Keuangan 
 Laporan posisi keuangan atau neraca menggambarkan 
dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa yang 
diklasifikasikan dalam beberapa kelompok besar menurut 
karakteristik ekonominya. 
d. Laporan Arus Kas 
 Laporan arus kas  sebagai laporan yang menyajikan 
informasi tentang penerimaan dan pengeluaran kas suatu 
perusahaan pada periode tertentu. 
3. Laporan Keuangan menurut perspektif Islam  
Dalam sejarah Islam menyatakan bahwa pencatatan keuangan 
dalam Islam bukan lah seni dan ilmu yang baru. Sebenarnya adanya 
catatan keuangan bisa dilihat dari peradaban Islam yang pertaman 
yang sudah memiliki Baitul Maal yang merupakan lembaga 
27 
 
keuangan sebagai bendahara Negara serta menjamin kesejatraan 
sosial.  
Praktek akuntansi pada masa Rosulullah mulai berkembang 
setelah ada perintah Allah SWT melaui Al-Quraan untuk mencatat 
teransaksi yang tidak tunai dalam Q.S. Al- Baqarah ayat 282:
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                               
                        
                                   
                          
                               
                             
                               
                             
                        
                            
                               
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, 
hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di 
antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis 
enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa 
kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun 
daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang lemah 
akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu 
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mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. 
dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki 
(di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang 
lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, 
supaya jika seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannya. 
janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila 
mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik 
kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang demikian 
itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih 
dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah 
mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai 
yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, 
(jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu 
berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. 
jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu 
adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; 
Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu. 
Bermuamalah ialah seperti berjualbeli, hutang piutang, atau sewa 
menyewa dan sebagainya”. 
 
Berdasarkan ayat diatas dalam hal ini perintah Allah SWT untuk 
mencatat transaksi yang bersifat tidak tunai telah mendorong setiap 
individu untuk senantiasa menggunakan dokumen ataupun bukti 
transaksi.
27
 Pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi diperintahkan 
untuk saling menjaga tanggung jawab agar tidak ada pihak yang 
merasa dirugikan. Untuk menciptakan transaksi yang adil, maka 
diperlukan saksi atau pencatat. Maka ayat tersebut diturunkan menjadi 
konsep akuntansi syariah. Ada tiga perinsip umum  dalam oprasional 
akuntansi Islam yaitu:  
a. Prinsip Pertanggung Jawaban  (accountability) 
Implikasi dalam bisnis dan akuntansi adalah bahwa 
individu yang terlibat dalam praktek bisnis harus selalu 
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melakukan pertanggung jawaban apa yang telah diamanahkan 
dan di perbuat pada pihak-pihak yang terkait. 
b. Prinsip keadilan  
Dalam konteks akuntansi, menegaskan, kata adil dalam 
ayat 282 surat Al-Baqarah, secara sederhana dapat berarti 
bahwa setiap transaksi yang dilakukan oleh perusahaan harus 
dicatat dengan benar. Dengan kata lain tidak ada window 
dressing dalam peraktek akuntansi perusahaan.  
c. Prinsip Kebenaran  
Dalam akuntansi selalu dihadapkan pada masalah 
pengakuan dan pengukuran laporan. Aktivitas ini akan dapat 
dilakukan dengan baik apabila dilandaskan pada nilai 
kebenaran. Kebenaran ini akan dapat menciptakan nilai keadilan 
dalam mengakui, mengukur, dan melaporkan transaksi-transaksi 
dalam ekonomi.  
E. Profitabilitas 
1. Pengertian Profitabilitas 
 Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh 
keuntungan dari usahanya. Rasio profitabilitas mengukur 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan 
menggunakan sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, seperti 
aset, modal dan penjualan perusahaan.
28
 Rasio profitabilitas atau 
                                                             
28
I Made Sudana, Manajemen Keuangan …., h. 25.  
30 
 
rasio rentabilitas mengukur efektivitas perusahaan memperoleh 
laba. Di samping dapat dijadikan sebagai ukuran kesehatan 
keuangan, rasio profitabilitas ini sangat penting untuk 
mempertahankan arus sumber-sumber modal perusahaan.  
 Rasio profitabilitas juga untuk mengukur tingkat efektivitas 
kinerja manajemen. Kinerja yang baik akan ditunjukkan lewat 
keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba yang maksimal 
bagi perusahaan. Pengukuran rasio profitabilitas dapat dilakukan 
dengan membandingkan antara berbagai komponen yang ada di 
dalam laporan laba rugi, pengukuran dapat dilakukan untuk 
beberapa periode. Tujuannya adalah untuk memonitor dan 




 Pengukuran analisis rasio profitabilitas salah satunya dapat 
dilakukan menggunakan rasio Return On Asset (ROA). Return On 
Asset (ROA) adalah rasio yang menunjukkan perbandingan antara 
laba (setelah pajak) dengan total aset perusahan, rasio ini 
menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan oleh 
perusahaan yang bersangkutan. ROA merupakan indikator 
kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba atas sejumlah aset 
yang dimiliki oleh perusahaan. ROA dapat diperoleh dengan cara 
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menghitung rasio antara laba setelah pajak dengan total aset.
30
 
Semakin besar ROA yang dimiliki perusahaan, efisien penggunaan 
aktiva sehingga akan memperbesar laba. Laba yang besar akan 
menarik investor karena perusahaan memiliki tingkat kembalian 
yang semakin tinggi.
31





F. Penelitian Terdahulu  
Beberapa peneliti telah melakukan penelitian tentang 
sustainability report terhadap kinerja keuangan perusahan diantaranya: 
Penelitian yang oleh Martha Suhardiyah, Khusnul khotimah dan 
Subakir, yang berjudul: “Pengaruh Pengungkapan Sustainability Report 
terhadap Kinerja Keuangan”. Menunjukan bahwa pengungkapan 
sustainability report dengan melaporkan kinerja ekonomi, lingkungan 
dan sosial secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan dengan arah positif. 
Penelitian lain dilakukan oleh Josua Tarigan dan Hatane Semuel 
yang berjudul: “Pengungkapan Sustainability Report dan Kinerja 
Keuangan”. Menunjukan bahwa  dimensi ekonomi  dari sustainability 
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Return On Asset= Laba Bersih Setelah Pajak 
                             Total Aset 
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report tidak ber-pengaruh terhadap kinerja keuangan. Namun dimensi 
lingkungan dan dimensi sosial dari sustainability report berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan, meskipun pengaruh-nya negatif. 
Penelitian lain yang dilakukan Simbolon, Cahyandito dan Sueb 
yang berjudul “Pengaruh Pengungkapan Sustainability Report terhadap 
Kinerja Keuangan Perusahaan“. Menunjukkan bahwa pengungkapan 
kinerja ekonomi, lingkungan dan sosial dalam sustainability report 
dengan ukuran perusahaan  variabel kontrol memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja keuangan. Hasil uji F menunjukkan 
pengungkapan kinerja ekonomi, lingkungan dan sosial dalam 
sustainability report secara simultan terdapat pengaruh yang 
singnifikan antar pengungkapan kinerja ekonomi, lingkungan dan sosial 
dengan ukuran perusahaan sebagai variabel control terhadap kinerja 
keuangan. 
G. Hubungan Antar Variabel dan Pengembangan Hipotesis 
1. Pengaruh pengungkapan Sustainability Report dimensi ekonomi 
terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan.   
 Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan memperoleh 
laba, baik dalam hubungannya penjualan, aset, maupun modal 
sendiri.
32
 Perusahaan yang memberikan biaya tambahan untuk 
memenuhi tanggung jawab sosial perusahaan akan menghasilkan 
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dampak netral pada profitabilitas, di karenakan biaya tambahan 
yang dikeluarkan oleh perusahaan tercukupi oleh efisensi biaya 
dengan mendapatkan keuntungan yang sudah dikeluarkan tersebut. 
Informasi yang terdapat dari laporan kebelanjutan dimensi ekonomi 
dapat menyakinkan potensi sumber daya modal yang kompratif 
dengan tingkat resiko yang rendah pada stakeholder. 
 Hal ini didukung dengan hasil penelitian Simbolon, Burhan dan 
Rahmanti yang dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa 
pengungkapan kinerja ekonomi berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan. Maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H02 :Terdapat pengaruh yang signifikan antara dimensi ekonomi 
terhadap kinerja keuangan. 
Ha2 :Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara dimensi 
ekonomi terhadap kinerja keuangan. 
2. Pengaruh pengungkapan Sustainability Report dimensi 
lingkungan tethadap Kinerja Keuangan Perusahaan.  
Kemampuan perusahaan untuk menginformasikan suatu 
kegiatan lingkungan kepada stakeholder perusahaan dinilai sangat 
penting untuk meningkatkan reputasi dan kepercayaan stakeholder, 
termasuk konsumen yang dapat mengakibatkan peningkatan 
pendapatan perusahaan.
33
 Perusahan harus mengolah sumber daya 
                                                             
33
Rita Wijayanti, “Pengaruh Pengungkapan Sustainibility Report Terhadap Kinerja 
Keuangan Perusahaan “, Menangkar Peran Profesi sebagai Engine of Reform dalam 
Pembangunan Global Berkelanjuatan, (2016), h. 45. 
34 
 
alam yang terdapat dilingkungan dengan efisien dan bertanggung 
jawab, agar generasi yang mendatang dapat memenuhi kebutuhan 
yang akan datang.  
Hal ini didukung dengan hasil penelitian Rita Wijayanti yang 
dalam hasil penelitiannya menyatakan pengungkapan Sustainabiliti 
Report dalam dimensi lingkungan mempunyai pengaruh terhadap 
kinerja keuangan dengan menggunakan rasio Return On Assset.  
H03 :Terdapat pengaruh yang signifikan antara dimensi lingkungan  
terhadap kinerja keuangan. 
Ha3 :Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara dimensi  
lingkungan terhadap kinerja keuangan. 
3. Pengaruh pengungkapan Sustainability Report dimensi sosial 
terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan.  
Dalam sustainability report dimensi sosial menyangkut dampak 
organisasi terhadap masyarakat dimana mereka beroperasi, dan 
menjelaskan risiko dari interaksi dengan institusi sosial lainnya 
yang mereka kelola. Dimensi sosial dibagi menjadi empat aspek 
yaitu hak asasi manusia, masyarakat, tanggungjawab produk, tenaga 
kerja dan pekerjaan layak. Dengan melaksanakan dan melaporkan 
tanggung jawab sosial terhadap para pemangku kepentingan tidak 
hanya dapat meningkatkan harga saham rata-rata perusahaan, tetapi 
juga dapat meningkatkan kesejahteraan dan loyalitas karyawan, 
35 
 
menurunkan tingkat perputaran karyawan sehingga dapat berujung 
pada meningkatnya produktivitas perusahaan.
34
   
Hal ini didukung dengan hasil penelitian Nataha, Mochamad 
Rizki Triansyah Bukhon dan Dania Sopian yang dalam hasil 
penelitiannya menyatakan pengungkapan sustainabiliti report 
dalam dimensi sosial mempunyai pengaruh terhadap kinerja 
keuangan. 
H04 :Terdapat pengaruh yang signifikan antara dimensi sosial 
terhadap kinerja keuangan. 
Ha4  :Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara dimensi sosial 
terhadap kinerja keuangan. 
4. Pengaruh pengungkapan Sustainability Report dimensi ekonomi, 
lingkungan dan sosial secara simultan berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan perusahan 
 Sustainability report memiliki tiga aspek yaitu aspek ekonomi, 
lingkungan dan sosial yang bersama-sama disebut sustainablity 
report. Dari ketiga aspek ini yang menggambarkan bagaimana 
bentuk pertanggung jawaban perusahaan dalam melakukan kegiatan 
operasionalnya terhadap masyarakat sekitar. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Rita Wijayanti yang menyatakan terhadap kolerasi 
positif antara kegiatan berkelanjutan, dampak pada sustainable 
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development dan kineja keuangan perusahaan. Sustainability report 
di bidang ekonomi, lingkungan dan sosial mengakibatkan kinerja 




H01 :Terdapat pengaruh yang signifikan antara dimensi ekonomi, 
dimensi lingkungan, dimensi sosial secara simultan terhadap 
kinerja keuangan. 
Ha1 :Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara dimensi 
ekonomi, dimensi lingkungan, dimensi sosial secara simultan 
terhadap kinerja keuangan. 
H. Kerangka Berfikir 
Setiap perusahan yang memiliki kinerja yang baik pasti akan 
mempunyai profit yang tinggi dan berdampak positif terhadap 
stakeholder atau investor. Karena dalam dunia investasi profit yang 
tinggi dilihat dari kinerja perusahaannya, di mana semakin tinggi 
profitnya diharapkan semakin banyak stakeholder atau investor yang 
tertarik untuk berinvestasi di perusahaan. Stakeholder atau investor juga 
tentu mengharapkan profit yang diperoleh setiap tahunnya mengalami 
peningkatan. Untuk meningkatan kinerja perusahaan, maka perlu 
membuat laporan keuangan dan pengungkapan  sustainibility report 
untuk meningkatkan profit dalam perusahaan.   
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Sustainibility report bagi perusahan merupakan suatu laporan 
kebelanjutan yang dibuat oleh perusahaan untuk menginformasikan 
bahwa kinerja perusahan dalam dimensi ekonomi, lingkungan dan 
sosial yang dapat menjadi media bagi perusahan untuk memberikan 
informasi kepada  seluruh para pemaku kepentingan. 
Pengungkapan dimensi ekonomi dalam perusahaan memiliki 
dampak yang besar bagi perusahaan untuk membuktikan kepada 
stakeholder. Informasi yang terdapat dari laporan kebelanjutan dimensi  
ekonomi dapat menyakinkan potensi sumber daya modal yang 
kompratif dengan tingkat resiko yang rendah pada stakeholder sehinga 
berpengaruh positif pada pendapatan. 
Pengungkapan dimensi lingkungan dalam perusahaan 
merupakan kemampuan perusahaan untuk menginformasikan suatu 
kegiatan lingkungan kepada stakeholder perusahaan dinilai sangat 
penting untuk meningkatkan reputasi dan kepercayaan stakeholder, 
termasuk konsumen yang dapat mengakibatkan peningkatan 
pendapatan perusahaan.  
Pengungkapan dimensi sosial dalam perusahaan menyangkut 
dampak organisasi terhadap masyarakat dimana mereka beroperasi, dan 
menjelaskan risiko dari interaksi dengan institusi sosial lainnya yang 
mereka kelola. Dengan melaksanakan dan melaporkan tanggung jawab 
sosial terhadap para pemangku kepentingan tidak hanya dapat 
meningkatkan harga saham rata-rata perusahaan, tetapi juga dapat 
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meningkatkan kesejatraan dan loyalitas karyawan, menurunkan tingkat 
perputaran karyawan sehingga dapat berujung pada meningkatnya 
produktivitas perusahaan yang menghasilkan pendapatan.  
Semakin tinggin pengungkapan sustainability report dalam 
dimensi ekonomi, lingkungan dan sosial berarti semakin efisien 
penggunaan seluluh aset di dalam memenuhi kewajiban dalam 
menginformasikan kepada stakeholder atau investor. Sehingga menjadi 
nilai tambah bagi perusahaan untuk meningkatkan pendapatan. 
Atas dasar dari penjelasan sebelumnya, maka pengaruh dari 
masing-masing variabel tersebut terhadap kinerja keuangan perusahaan 































X1  = Dimensi Ekonomi 
X2  = Dimensi Lingkungan 
X3  = Dimensi Sosial  
   = Parsial 
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